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PENYELENGGARAAN 

 
Kegiatan Lomba Bertutur tingkat Kota Yogyakarta diselenggarakan oleh Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Yogyakarta dengan mengacu pada petunjuk teknis pelaksanaan Lomba Bertutur 

Siswa SD/MI tingkat Kota Yogyakarta tahun 2025. 

 
A. Deskripsi singkat 

Lomba bertutur siswa SD/MI tingkat Kota Yogyakarta tahun 2025 merupakan kegiatan rutin 

tahunan yang diselenggarakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta. Peserta 

bertutur tampil secara tatap muka di depan juri dan menampilkan cerita rakyat yang berasal dari 

Cerita Rakyat Nusantara di Indonesia. Tahap yang harus dilalui peserta yaitu tahap seleksi 

administrasi, babak penyisihan dan babak final untuk kemudian diambil Juara I, Juara II, Juara 

III (Kategori Putra dan Putri).  Tujuan lomba bertutur adalah menumbuhkan minat baca, 

melestarikan budaya melalui cerita rakyat, meningkatkan keterampilan bertutur siswa SD/MI di 

Kota Yogyakarta serta mengenalkan perpustakaan sebagai pusat literasi bagi generasi muda. 

Sasaran pelaksanaan lomba bertutur ialah siswa dan siswi SD/MI kelas 4 dan 5 yang memiliki 

minat dan bakat bertutur cerita rakyat di Nusantara baik yang berasal dari sekolah negeri maupun 

swasta di wilayah Kota Yogyakarta. 

 

B. Persyaratan Lomba Bertutur 

Peserta Lomba Bertutur tingkat Kota Yogyakarta diusulkan oleh Kepala Sekolah dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Siswa-Siswi SD/MI kelas 4 da 5 (pada saat mendaftar); 

b. Berasal dari sekolah dasar negeri maupun swasta yang ada di wilayah Kota Yogyakarta; 

c. Melampirkan syarat berkas yang ditentukan dan surat keterangan dari kepala sekolah masing-

masing tentang yang bersangkutan memenuhi persyaratan dan/atau persetujuan untuk 

mengikuti lomba; 

d. Setiap sekolah hanya boleh mengirimkan maksimal 2 peserta terdiri dari 1 siswa dan 1 siswi 

yang tidak/belum pernah menjadi pemenang/juara 1 dalam Lomba Siswa Bertutur di tahun 

sebelumnya. 

 

C. Berkas Pendaftaran Lomba Bertutur Bagi Siswa SD/MI tingkat Kota Yogyakarta, 

meliputi: 

a. Biodata peserta yang ditandatangani oleh Kepala/Pimpinan sekolah dan disahkan dengan 

stempel sekolah (contoh terlampir); 

b. Surat rekomendasi dari Kepala/Pimpinan sekolah yang disahkan dengan stempel sekolah 

(format dari sekolah masing-masing); 

c. Menyerahkan berkas rangkap 3 (tiga) yang setiap bendel berisi: 

1. Ringkasan cerita yang akan dilombakan diketik rapi antara 1 sampai 3 halaman ukuran 

kwarto; 

2. Fotokopi sampul buku; 

3. Daftar isi dari buku yang akan dibawakan  ceritanya. 

 



  

4. Persyaratan 1 s.d. 3 dikumpulkan di Perpustakaan Kota Yogyakarta (Jl. Suroto No 9, 

Kotabaru, Yogyakarta). Dengan ketetuan waktu: 

Tanggal 10 Maret -11 April 2025 

Pada Hari Senin-Kamis pukul 08:00-14.00 WIB dan Hari Jumat pukul 08:00-11:00 WIB. 

 

D. Jadwal Pelaksanaan 

No Kegiatan Pelaksanaan 

1 Sosialisasi Kegiatan Februari 2025 

2 Pendaftaran Peserta 10 Maret – 11 April 2025 

3 Pengumuman Seleksi Administrasi 15 April 2025 

4 Penilaian babak penyisihan 23 April 2025 

5 Pengumuman perserta babak final 24 April 2025 

6 Technical meeting untuk final 6 Mei 2025 

7 Babak Final Lomba Bertutur 14 Mei 2025 

8 Pengumuman Pemenang 14 Mei 2025 

 

E. Materi Lomba 

1. Materi lomba berupa cerita yang bersumber dari buku Cerita Rakyat Nusantara (Indonesia). 

Buku tersebut diperoleh dari perpustakaan sekolah masing-masing atau Perpustakaan Nasional 

RI, Perpustakaan Umum Provinsi  dan Kabupaten/ kota; 

2. Pemilihan materi Cerita Rakyat Nusantara yang dibawakan mengandung   nilai   perjuangan,   

kepahlawanan   atau    legenda    (tidak boleh berupa cerita tokoh binatang/fable) yang 

membangun pendidikan karakter; 

3. Daftar cerita yang tidak diperbolehkan untuk diambil: 

No Judul Cerita 

1 Malin Kundang 

2 Roro Jonggrang 

3 Bawang Merah dan Bawang Putih 

4 Jaka Kendhil 

5 Ki Ageng Paker 

6 Gajah wong 

7 Sang Kuriang 

 

4. Masing-masing peserta menceritakan kembali 1 (satu) buah cerita dengan durasi 3 - 5 menit 

(babak penyisihan) dan 7 - 10 menit (babak final) secara baik, menarik dan jelas. 

 



  

F. Mekanisme Pelaksanaan Lomba 

a. Babak penyisihan 

1. Peserta datang ke Perpustakaan Kota Yogyakarta (Jl. Suroto No 9, Kotabaru, 

Yogyakarta); 

2. Peserta dipanggil berdasarkan nomor antrean yang didapatkan (jadwal akan disampaikan 

melalui grup khusus); 

3. Sebelum menampilkan cerita, peserta memberi hormat kepada Dewan  Juri serta 

menyebutkan judul buku, nama penulis dan penerbit (tidak menyebutkan asal sekolah); 

4. Waktu Bertutur (durasi) untuk setiap peserta 3-5 menit. 

 

b. Babak final (dilaksanakan dengan cara tatap muka) 

1. Pengundian Nomor Peserta 

Peserta mengambil nomor undian yang dilaksanakan saat Technical Meeting 

penyelenggaraan lomba. 

2. Teknis Penampilan 

a. Peserta dipanggil berdasarkan nomor undian yang didapatkan; 

b. Nomor undian peserta dipasang disebelah dada kiri dengan jelas; 

c. Sebelum menampilkan cerita, peserta memberi hormat kepada hadirin dan Dewan Juri, 

serta menyebutkan judul buku, nama penulis dan penerbit (tidak perlu menyebutkan 

asal sekolah); 

d. Waktu Bertutur (durasi) di atas pentas untuk setiap peserta 7-10 menit; 

e. Lokasi pelaksanaan babak final akan diinformasikan lebih lanjut. 

 

*) Untuk kode isyarat penggunaan waktu yang dialokasikan diatur dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

➢ Lampu/bendera hijau menyala sebagai tanda dimulai bertutur; 

➢ Lampu/bendera kuning menyala sebagai tanda waktu berjalan selama 3 menit (pada 

babak penyisihan) dan 7 menit (pada babak final); 

➢ Lampu/bendera merah menyala sebagai tanda waktu selesai penyampaian cerita 

selama 5 menit (pada babak penyisihan) dan 10 menit (pada babak final). 

*) Pada babak penyisihan dan babak final peserta wajib menggunakan seragam merah putih 

dan dapat menggunakan asesoris dengan ketentun tidak menutupi seragam inti. 

*) Alat peraga yang wajib dibawa adalah contoh buku yang digunakan untuk lomba 

bertutur. Peserta diperkenankan membawa alat peraga lain dengan ketentuan tidak 

berbahaya dan tidak mengganggu penampilan (wajib disiapkan sendiri oleh peserta). 

 

G. Mekanisme Seleksi 

a. Babak penyisihan: dari maksimal 100 peserta yang mengikuti, akan dipilih 20 peserta terbaik   

untuk mengikuti babak final (10 peserta kategori putra dan 10 peserta kategori putri); 

b. Babak final: 20 peserta yang lolos babak final akan dipilih peserta terbaik  meliputi juara I, 

juara II, juara III (Kategori Putra dan Putri). 



  

PENILAIAN 

 
Komponen Penilai 

Lomba ini merupakan perpaduan dari seni sastra, drama, akting dan komunikasi, dengan 

aspek penilaian: 

1) Penampilan peserta dalam bertutur 

Lebih ditekankan kepada penampilan peserta saat bertutur. Apakah yang bersangkutan 

tampil dengan santai/wajar, penuh percaya diri, meyakinkan dan mantap; 

2) Cara bertutur/teknik bertutur 

Para peserta hendaknya memulai atau penampilannya dengan memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: volume suara, dialog, narasi, dan penguasaan panggung. 

3) Penguasaan materi 

Peserta harus menguasai isi cerita dan menghayati cerita yang dibawakan. 

➢ peserta mampu melakukan improvisasi maupun menyesuaikan fantasi dan imajinasi 

terintegrasi  dengan materi yang dibawakan. Ilustrasi seperti menyanyi, tertawa dan 

lain-lain sebagai pemanis cerita perlu diatur sebaik mungkin agar tidak mengurangi 

makna dan nilai lomba bertutur. 

➢ Alat peraga maupun properti yang digunakan dalam bercerita tidak dinilai terpisah. 

➢ Ilustrasi seperti menyanyi, ketawa dll sebagai pemanis cerita perlu diatur sebaik 

mungkin agar tidak mengurangi makna dan nilai dalam bertutur. 

4) Kemampuan (Skill) Bertutur  

Peserta harus bisa mendayagunakan seluruh kemampuan (potensi) dengan memadukan 

ketiga unsur penilaian diatas secara kreatif, efektif dan inovatif; 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

KEJUARAAN/PEMBINAAN (KATEGORI PUTRA DAN PUTRI) 

 

1. Juara I : Sertifikat dan uang pembinaan, senilai Rp 3.000.000, - *) 

2. Juara II : Sertifikat dan uang pembinaan, senilai Rp 2.500.000, - *) 

3. Juara III : Sertifikat dan uang pembinaan, senilai Rp 2.000.000, - *) 

             *) Hadiah Dipotong Pajak 


